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Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung 
jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan  maksud agar 
dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang 
diharapkan. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah unsur mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah yang memberikan pendidikan 
kepada siswa untuk memahami Al-Qur’an Hadits sebagai sumber ajaran agama 
Islam dan mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk hidup dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Upaya Guru 
dalam Pengelolaan Kelas untuk Meningkatkan Keberhasilan Belajar Mengajar 
Mata Pelajaran AL-Qur’an Hadist di MTs Negeri 2 Bobotsari Tahun Pelajaran 
2017/2018”. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan yang 
dilakukan oleh guru dalam pengelolaan kelas untuk meningkatkan keberhasilan 
belajar mengajar mata pelajaran AL-Qur’an Hadist meliputi upaya guru secara 
personal (peningkatan pedagogik, peningkatan kompetensi kepribadian, 
peningkatan kompetensi profesional), peningkatan guru secara operasional 
(perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran), 
macam-macam metode (metode membaca, metode penugasan, metode menghafal 
dan metode langsung).  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan penelitian lapangan 
yang bersifat deskriptif guna melengkapi data dan membandingkan dengan data 
yang telah di temukan melalui dokumentasi, observasi dan wawancara. Dengan 
menggunakan model deskriptif. Sasaran penelitian adalah guru mata pelajaran 
qur’an hadist, kepala sekolah dan siswa kelas delapan. Dalam menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis menggunakan teknik analisis data 
yang terdiri dari kegiatan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penulis menunjukan bahwa 
upaya yang dilakukan guru dalam pengelolaan kelas untuk meningkatkan 
keberhasilan belajar mengajar mata pelajaran qur’an hadist telah menunjukan 
hasil yang baik, hal ini dikarenakan dengan penggunaan metode yang dilakukan 
seperti metode membaca, metode menghafal, metode penugasan  dan metode 
langsung yang dilakukan oleh guru dapat diterima dengan baik  oleh siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa kita, seperti sepertinya saat ini telah kehilangan kearifan 
lokal yang menjadi karakter budaya bangsa. Seperti maraknya kasus 
tawuran antar pelajar, antar mahasiswa dan antar kampung serta 
munculnya  anggapan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter yang belum 
optimal. Itu karena pendidikan karakter disebagian besar sekolah kita baru 
sebatas wacana, sehingga belum mampu diaplikasikan. 
Pada kondisi demikian, sukar diharapakn perbaikan karakter 
peserta didik . Belum efektifnya pendidikan karakter, bisa jadi disebabkan 
ketidaksiapan dan kekurang pahaman para guru mengajarkannya.Karena 
sifatnya yang instan, berbagai training, pelatihan, dan workshop 
pendidikan karakter yang sudah diikuti, belum mampu dilaksanakan oleh 
para guru. Apa lagi dengan alasan tuntutan pemenuhan jam mengajar 




Pendidikan karakter mempersyaratkan adanya pendidikan moral. 
Pendidikan moral memiliki dasar tak tergoyahkan jika dipahami dalam 
konteks keterikatan individu atas keyakinan imannya. Oleh karena itu, 
kultur religius sebuah bangsa akan menjadi dasar yang kokoh bagi sebuah 
pendidikan karakter. Pendidikan agama dan kesadaran akan nilai- nilai 
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religius menjadi motivator utama keberhasilan pendidikan karakter. 
Dengan demikian, nilai-nilai kerohanian itu semestinya bertubuh bersama- 
sama dengan pengembangan nilai- nilai kebangsaan yang akan merajut 
kesatuan masyarakat sebuah entitas cultural yang kondusif bagi 
pertumbuhan individu dan pengembangan kehidupan social.
2
 
Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik 
sebenarnaya telah ada sejak Islam diturunkan di dunia, seiring dengan 
diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki atau 
menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri 
mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek 
keimanan, ibadah dan muamalah, tetapi juga akhlak. Pengalaman ajaran 
Islam secara utuh (kaffah) merupakan model karakter seorang muslim, 
bahkan dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad SAW, 
yang memiliki sifat Shidiq, Tabligh, Amanah, Fatonah (STAF).
3
  
Menurut Kemendiknas (2010), karakter adalah watak, tabiat, 
akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 
sebagai kebajikan (virtues), yang diyakini dan digunakan sebagai landasan 
untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Proses Internalisasi 
karakter mulia (good character) menurut Thomas Lickona (1991:52) 
melalui tiga tahapan penting, yaitu : pertama, anak didik memiliki 
pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing), kedua, dari pengetahuan 
tentang kebaikan itu selanjutnya timbul komitmen (niat) anak didik 
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terhadap kebaikan (moral feeling) itu, dan ketiga ,setelah anak didik 
memiliki komitmen tentang kebaikan, mereka akhirnya benar-benar 
melakukan kebaikan (moral behaviour). Berdasarkan pendapat Lickona 
tersebut dapat kita simpulkan bahwa karakter itu mengacu kepada 
serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi 
(motivations) serta pelaksanaan (behaviors) dan ketrampilan ( skills ). 
Internalisasi karakter tidak cukup berhenti pada pengetahuan, tapi 




Adapun nilai- nilai yang hendak diinternalisasikan terhadap anak 
didik melalui pendidikan karakter menurut kemendiknas (2010) ada 18, 
yaitu nilai Religius, jujur,toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, Rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat / komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli social, tanggung jawab.Nilai-nilai 
karakter tersebut merupakan sebagian nilai yang diinternalisasikan 
terhadap anak didik melalui pendidikan karakter.
5
 Dalam pendidikan 
karakter disekolah/madrasah, semua komponen (stakeholders) harus 
dilibatkan, termasuk komponen- komponen yang ada dalam system 
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, rencana pembelajaran, proses 
pembelajaran, mekanisme penilaian, kualitas hubungan, pengolahan 
pembelajaran, pengolahan sekolah atau madrasah, pelaksanaan 
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pengembangan diri peserta didik, pemberdayaan sarana prasarana, 
pembiayaan, serta etos kerja seluruh warga dan lingkungan 
sekolah/madrasah. 
Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam seluruh 
pembelajaran pada setiap bidang studi yang terdapat dalam kurikulum. 
Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada 
setiap bidang studi perlu dikembangkan, dieksplesitkan, dan dihubungkan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan nilai 
dan pembentukan karakter tidak hanya dilakukan pada tataran kognitif, 
tetapi menyentuh internalisasi, dan pengalaman nyata pada kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan pengembangan diri peserta didik, yang selama ini 
diselenggarakan sekolah/madrasah merupakan salah satu pembinaan 
karakter dan peningkatan mutu akademik peserta didik.  
Salah satunya dengan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler  merupakan kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran 
untuk membantu pengembangan diri peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 
khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan dan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat mengembangkan 




                                                             




Kegiatan ekstrakurikuler yang keberadaanya sering dibedakan dari 
kegiatan intrakurikuler dipandang banyak pihak sebagai usaha pendidikan 
yang melibatkan proses penyadaran nilai, bahkan sampai pada internalisasi 
nilai. Dalam konteks pendidikan nasional, semua cara, kondisi, dan 
peristiwa dalam kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya selalu diarahkan pada 
kesadaran nilai-nilai universal agama sekaligus pada upaya pemeliharaan 
fitah beragama. Karena itu pada beberapa sekolah dan madrasah, program 




Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Miftahul Huda merupakan 
salah satu sekolah kejuruan  yang mengadakan program ekstrakurikuler 
untuk mengembangkan potensi, kompetensi dan prestasi peserta didik, dan 
sebagai usaha proses penyadaran nilai, sampai pada internalisasi nilai. 
Salah satu program ekstrakurikuler di SMK Miftahul Huda Rawalo adalah 
ekstrakurikuler Hadrah. Berdasarkan hasil wawancara pada hari Senin 
tanggal 11 November 2017 di SMK Miftahul Huda Rawalo, bersama 
Bapak Ali Mustofa selaku pembina Ekstrakurikuler Hadrah . Beliau 
menjelaskan bahwa ekstrakurikuler hadrah  di SMK Miftahul Huda 
diadakan sebagai sarana bagi peserta didik yang mempunyai potensi di 
bidang seni hadrah. Ekstrakurikuler hadrah menjadi salah satu 
ekstrakurikuler yang mendapat perhatian lebih dari peserta didik terbukti 
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dengan antusias mereka dalam mengikuti kegiatan ekstra yang 
dilaksanakan setiap hari sabtu dan minggu. 
Menurut beliau, ekstrakurikuler hadrah juga mendapat perhatian 
yang lebih dari pihak sekolah dan masyarakat, terbukti dengan 
diikutkannya dalam berbagai event. Dengan antusias peserta didik yang 
begitu besar terhadap ekstrakurikuler hadrah dan nilai-nilai karakter yang 
terkandung didalamnya, seperti nilai religius, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, peduli sosial dan tanggung jawab. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
“Internalisasi Nilai- Nilai Karakter Peserta Didik melalui 
Ekstrakurikuler Hadrah di SMK Miftahul Huda Rawalo”. 
 
B. Definisi Operasional 
A. Internalisasi Nilai  Karakter8 
Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan.Karakter bukan sekedar penampilan lahiriah, melainkan 
mengungkapkan secara implisit hal-hal yang tersembunyi . Karakter yang 
baik mencakup pengetian ,kepedulian, dan tindakan berdasarkan nilai-nilai 
etika, serta meliputi aspek kognitif, emosional, dan perilaku dari 
kehidupan moral. 
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Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak 
pada nilai-nilai karakter dasar manusia. Selanjutnya, dikembangkan 
menjadi nilai- nilai yang lebih banyak atau tinggi (yang bersifat tidak 
absolute, relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan 
sekolah itu sendiri. Dalam pendidikan karakter disekolah, semua 
komponen harus dilibatkan. Komponen tersebut meliputi isi kurikulum, 
proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata 
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan 
kokurikuler, pemberdayaan sarana dan prasarana, pembiayaan, dan etos 
kerja seluruh warga sekolah atau lingkungan. 
Berdasarkan pemahaman tersebut dapat ditegaskan bahwa 
pendidikan karakter merupakan upaya- upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami 
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa,diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan. Kemudian 
nilai- nilai tersebut terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 




B. Peserta Didik 
Secara psikologis peserta didik adalah insan yang sedang berada 
dalam proses pertumbuhan, proses pencarian, selalu ingin mengetahui, 
makhluk bertanya. Mereka jelas berasal dari latar belakang social yang 




Oleh karena itu, disamping pendekatan secara klasikal, maka pendekatan 
secara personal tetap harus dilakukan. Dalam hubungan inilah guru 
dituntut untuk bekerja lebih keras. Guru tidak terbatas mendidik secara 
formal di dalam kelas, melainkan juga diluar kelas.
 9
 
Siswa atau peserta didik adalah individu yang berada dalam proses 
perkembangan dan pertumbuhan. Implikasi penyelenggaraan pendidikan 
dituntut untuk disesuakan dengan keberadaan peserta didik untuk bisa 
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya karena potensi akan 
berkembang ketika layanan pendidikan tepat sesuai dengan tahap 
perkembangan dan pertumbuhan peserta didik.
10
 
Jadi, peserta didik adalah seseorang yang masih dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan yang masih membutuhkan arahan dan 
bimbingan yang tepat sesuai dengan tahapan pertumbuhan dan 
perkembangannya. 
C. Ekstrakurikuler Hadrah 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 
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Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari 
keseluruhan pengembangan institusi sekolah. Berbeda dari pengaturan 
kegiatan intrakurikuler yang secara jelas disiapkan dalam perangkat 




Hadrah merupakan kesenian Islami yang sudah ada sejak zaman 
Nabi Muhammad SAW. Secara etimologis, atau bahasa berasal dari 
bahasa Arab, yakni hadlaro-yahdluru-hadlran(hadlaratan), yang memiliki 
arti hadir atau kehadiran. Sedangkan secara terinologis atau istilah, hadrah 
adalah salah satu bentuk kesenian dalam Islam yang diiringi dengan 
rebana ( alat perkusi ) sambil melantunkan syair- syair pujian terhadap 
Nabi Muhammad SAW. 
Lagu-lagu rohani disusun demikian rupa secara puitis agar umat 
merasa khusuk dan dengan demikian dapat bertemu secara iman dengan 
Sang Khalik. Ciri khas lagu-lagu rohani adalah pemujaan terhadap 
kebesaran nama-Nya, sehingga manusia ciptaan-Nya seolah- olah tidak 
berarti dihadapan-Nya. Memuliakan nama Tuhan dan Rasul-Nya adalah 
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nilai-nilai kemanusiaan yang secara keseluruhan merupakan modal utama 
pembentukan karakter, sebagai karakter bangsa.
13
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas, 
maka dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
“Bagaimana Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik melalui 
Ekstrakurikuler Hadrah di SMK Miftahul Huda Purwokerto ?” 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan 
wawasan lebih luas tentang Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Peserta 
Didik melalui Ekstrakurikuler Hadrah di SMK Miftahul Huda Rawalo. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Untuk menambah khazanah keilmuan dan mengembangkan 
pemahaman terkait dengan Internalisasi Nilai-Nilai Karakter 
Peserta Didik melalui Ekstrakurikuler Hadrah. 
b. Secara Praktis 
1) Untuk Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman dari obyek 
yang diteliti guna penyempurnaan dan bekal di masa 
mendatang serta untuk menambah pengalaman dan wawasan 
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baik dalam bidang penelitian pendidikan maupun penulisan 
karya ilmiah. 
2) Untuk Pembaca 
Diharapkan dapat menjadi sumber pendukung atau 
bermanfaat bagi pembaca dengan adanya Skripsi tentang 
Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Melalui 
Ekstrakurikuler Hadrah di SMK Miftahul Huda Rawalo. 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori yang 
relevan dengan masalah yang diteliti. Dengan kajian pustaka ini penulis 
mendalami, mencermati, menelaah, mengidentifikasi penemuan-penemuan 
yang telah ada dan berhubungan dengan penelitian penulis lakukan untuk 
mengetahui apa yang ada dan belum ada. Selain itu kajian pustaka juga 
memaparkan hasil penelitian terdahulu yang bisa menjadi referensi dalam 
melakukan penelitian. Kajian pustaka yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah untuk mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah 
yang diteliti serta bahan dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini.  
Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis telah mempelajari terlebih 
dahulu beberapa judul skripsi yang sekiranya bisa dijadikan bahan acuan 
atau referensi. Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka adalah : 
Skripsi karya Qurrota A’yun (Tarbiyah/PAI, IAIN Purwokerto) 
yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai Karakter Peserta Didik dalam 




menyatakan bahwa ada Sembilan nilai karakter yang dapat 
diinternalisasikan dengan beberapa cara diantaranya pembiasaan,nasihat, 
dan keteladanan. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu 
sama - sama  memiliki fokus penelitian yang sama  yakni internalisasi nilai 
karakter dalam ekstrakurikuler hadrah. Adapun perbedaan penelitian diatas  
dengan penelitian ini yakni lokasi yang diteliti adalah  Madrasah Aliyah 
Negeri Purwokerto 2, sedangkan penelitian ini bertempat di SMK Miftahul 
Huda Rawalo. 
Skripsi karya Heri Purwanto (FTIK, IAIN Purwokerto) yang 
berjudul “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam melalui kegiatan 
Ekstrakurikuler Kerohanian Islam di SMP Diponegoro Cimanggu 
Cilacap” Hasil penelitian menyatakan bahwa internalisasi nilai- nilai 
agama Islam adalah suatu proses memasukan nilai- nilai agama secara 
penuh kedalam hati, sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran 
agama Islam. Persamaan penelitian diatas  dengan penelitian ini yaitu  
sama-sama mengambil fokus pada nilai-nilai melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, sedangkan perbedaannya nilai-nilai yang 
diinternalisasikan yaitu nilai agama Islam dan ekstrakurikuler kerohanian 
Islam serta lokasi penelitian bertempat di SMP Diponegoro Cimanggu 
Cilacap, sedangkan penelitian ini fokusnya  nilai yang diinternalisasikan 
adalah nilai karakter dan ekstrakurikuler hadrah, serta lokasi bertempat di 




Skripsi karya Yuni Rohimah (FTIK, IAIN Purwokerto) yang 
berjudul “Penanaman Karakter Disiplin dan Kepemimpinan Terhadap 
Peserta Didik dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di SD Negeri 
Kedawung 01 Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap” Hasil penelitian 
menyatakan bahwa nilai karakter disiplin dan kepemimpinan sangat perlu 
diterapkan untuk membangun kesadaran hidup disiplin dan kepemimpinan 
yang merupakan kewajiban semua pihak. Persamaan penelitian diatas 
dengan penelitian ini yaitu sama- sama fokus pada nilai- nilai karakter 
melalui ekstrakurikuler. Adapun perbedaannya, penelitian diatas lebih 
fokus pada nilai disiplin dan kepemimpinan dalam ekstrakurikuler 
kepramukaan serta lokasi bertempat di SD Negeri Kedawung 01 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Berbeda dengan penelitian ini  
yaitu Nilai- nilai karakter melaui ekstrakurikuler hadrah dan bertempat di 
SMK Miftahul Huda Rawalo. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka peneliti 
akan mendeskripsikan dalam sistematika, yaitu 
Bagian pertama dari skripsi ini memuat halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman Nota |Dinas 
Pembimbing, Abstrak, Halaman Moto, Halaman Persembahan dan 
Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi yang menerangkan point bahasan dari 




Bab I  berisi pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan dan 
langkah penelitian yang meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan.  
Bab II berisi landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab yaitu sub 
pertama berisi tentang Internalisasi Nilai- nilai , yang terdiri dari 
pengertian Internalisasi, pengertian nilai, dan macam- macam nilai. Sub 
bab kedua berisi tentang   karakter , yang terdiri dari pengertian karakter, 
pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter,nilai- nilai karakter. Sub 
bagian ketiga berisi tentang  Peserta didik terdiri dari pengertian peserta 
didik, karakteristik peserta didik dan karakter anak SMK. Sub bab 
keempat berisi Pengertian Ekstrakurikuler yang terdiri dari pengertian 
ekstrakurikuler, tujuan ekstrakurikuler dan Ekstrakurikuler hadrah. 
Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data 
dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi laporan hasil penelitian. Bagian pertama berisi 
tentang gambaran umum SMK Miftahul Huda Rawalo yang meliputi letak 
geografis, sejarah berdiri, Identitas sekolah, keadaan guru, karyawan, 
peserta didik, ekstrakurukuler, serta visi dan misi SMK Miftahul Huda 
Rawalo. Bagian kedua berisi penyajian data mengenai gambaran umum 
internalisasi nilai – nilai karakter melaui ekstrakurikuler hadrah. Dan 




karakter peserta didik melalui ekstrakurikuler hadrah di SMK Miftahul 
Huda Rawalo. 
Bab V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan, 
saran- saran, dan kata penutup. Kemudian, bagian yang paling akhir 

























Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru dalam pengelolaan 
kelas untuk meningkatkan keberhasilan belajar mengajar mata pelajaran 
Qur’an Hadist di MTs Negeri 2 Bobotsari Purbalingga. Guru Qur’an Hadist  
mengupayakan pembelajaran Qur’an Hadist berkualitas agar para siswa bisa 
memahami Qur’an Hadist dengan baik dan benar, karena upaya yang 
dilakukan guru Qur’an Hadist sangat membantu para siswa untuk memahami 
apa itu Qur’an Hadist. 
Dalam meningkatkan keberhasilan pelajaran Qur’an Hadist guru 
Qur’an Hadist MTs Negeri 2 Bobotsari melakukan upaya-upaya diantaranya 
yaitu melalui upaya guru secara personal yang mencakup peningkatan 
pedagogik, peningakatan kompetensi kepribadian peningkatan kompetensi 
profesional yang bertujuan agar dalam proses pembelajaran guru memahami 
karakeristik siswa serta situasi dan kondisi siswa. Dan juga upaya yang 
dilakukan guru Qur’an Hadist di MTs Negeri 2 Bobotsari melalui upaya guru 
secara operasional yaitu dengan cara perencanaan pembelajaran Qur’an 
Hadist, pelaksanaan pembelajaran Qur’an Hadist dan pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran Qur’an Hadist serta penggunaan berbagai metode dalam 
pembelajaran Qur’an Hadist, penggunaan media pembelajaran dalam 





1. Upaya Guru secara Personal 
a. Peningkatan Pedagogik 
b. Peningkatan Kompetensu Kepribadian 
c. Peningkatan Kompetensi Profesional 
2. Peningkatan Guru secara Operasional 
a. Perencanaan Pembelajaran 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
c. Evaluasi Pembelajaran 
3. Metode yang digunakan 
a. Metode Membaca 
b. Metode Penugasan 
c. Metode Menghafal 
d. Metode Langsung 
 
B. Saran-saran 
Melalui penulisan skripsi ini penulis menyampaikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang terkait dengan tanggung jawabnya untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran Qur’an Hadist di MTs 
Negeri 2 Bobotsari, antara lain:  
1. Kepada kepala MTs Negeri 2 Bobotsari  
a. Melengkapi sarana prasarana demi kelancaran dalam proses belajar 
mengajar Qur’an Hadist, seperti melengkapi buku-buku paket dan 




b. Menciptakan situasi dan kondisi lingkungan yang aman, nyaman, 
tertib bersih, rapih dan indah. 
c. Menumbuhkan motivasi dan semangat siswa melalui penghargaan-
penghargaan seperti hadiah maupun beasiswa prestasi.  
d. Peningkatan kedisiplinan kepada guru supaya administrasi Madrasah 
lebih maju dan lebih baik.  
2. Kepada Guru Qur’an Hadist MTs Negeri 2 Bobotsari 
a. Menerapkan berbagai metode dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan semangat belajar siswa dan mengurangi rasa bosan dan 
kejenuhan siswa. 
b. Menumbuhkan minat, semangat dan motivasi dengan memberikan 
kasih sayang, teguran kedisiplinan dalam proses belajar mengajar.  
c. Menggunakan media atau alat peraga dalam proses pembelajaran 
untuk mempermudah memahami siswa dalam menerima pelajaran.  
d. Lebih memahami karakteristik dan psikologi siswa agar lebih mudah 
dalam proses pembelajaran.  
3. Kepada siswa-siswi MTs Negeri 2 Bobotsari 
a. Rajinlah dalam belajar agar mendapatkan nilai yang tinggi  
b. Taatilah peraturan-peraturan yang ada di sekolah 
c. Berlakulah sopan, santun dan berakhlakul karimah kepada siapa saja 
terutama kepada orang tua dan kepada para guru niscaya kamu akan 





C. Kata Penutup 
Dengan memanjatkan rasa syukur yang tiada batasan kepada Alloh Swt, 
akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan ini. Penulis mengucapkan 
terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu 
yang telah membantu dalam proses penulisan ini. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih terdapat banyak 
kesalahan yang belum sempat diperbaiki oleh penulis. Oleh karena itu, 
penulis mohon maaf atas segala kesalahan yang ada dalam penulisan ini dan 
senantiasa mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang membangun, 
agar dapat meningkatkan kualitas keilmuan, wawasan dan pengetahuan 
penulis. 
Semoga skripsi yang penulis buat ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 
pembaca, dan semoga Alloh Swt selalu memberikan ilmu yang bermanfaat 
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